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RINGKASAN HASIL PENELITIAN

APLIKASI STRATEGI PEMBELAJARANMUHADASAH GUNA MENINGKATKAN
MAHARAH KALAMBAGI MAHASISWA |AIN WALISONGO

A. PENDAHULUAN

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa-bahasa Sgmgtsudah termasyhur adanya, ia
berada di jazirah ujung Asia barat. Bahasa Aralpyaerasal dari keturunan Sam bin
Nuh yang bersumber di Ujung Asia Barat kemudiarkérabang dan tersebar luas ke
seluruh penjuru bumi ini melalui dua fase : (ljsébarnya bahasa Arab dengan
peperangan, kekerasan, pertengkaran, pembunuhdmmsaan, (2) tersebarnya bahasa
Arab melalui agama, ilmu pengetahuan pendidikamgagran, moral, perdamaian,
perekonomian, dan perdaganghn.,

Perkembangannya pun sangat cepat dan pesat, salengan kemajuan serta

perkembangan agama Islam sepanjang sejarah diulsepgnjuru dunia. Hal itu
disebabkan oleh penggunaan bahasa Arab pada kaealilesf agama, yaitu kitab suci Al
Quran dan Hadis Nabi Muhammad SAW. Pada abadngat@n sejarah umat Islam
menunjukkan kejayaan di bidang ilmu pengetahuammé@suk bahasa Arab) serta
mempengaruhi perkembangan pada masa-masa berikutdya, bahasa Arab masih
tetap eksis dipergunakan sebagai alat komunikasilsmaupun sebagai media pengantar

di buku-buku internasional.

Secara universal, bahasa Arab menduduki peringiatpada jajaran bahasa-bahasa yang
kompleks di dunia, bahkan ia mencapai derajat lmrsc yaitu sebuah menampakkan
sisi-sisi estetika baik pada pengucapan maupusatulya. Bahasa Arab memiliki
kekayaan kosa kata, kaidah bahasa, maupun cabbagecdmu yang terkait (ulumul
lughag) yang mencakup ilmu internal bahasa maejgsternalnya.

Kekayaan pada bahasa Arab tersebut akhirnya mkajadsebagian orang
mempelajarinya menangkap kesan sulut, rumit, damusmgkan. Padahal jika

dicermati dengan seksama, bahasa Arab adalah sdial@sa tanpa disadari oleh

! Abdur Rouf Shady.Nilai Pengajaran Bahasa Arab dan Searah Perkembangannya.(Bandung:.
Bina Cipta. 1980.), hal.7



seorang muslim sejatinya ia telah banyak mengucaja#€al-lafal berbahasa Arab sejak
usia anak-anak baik saat berada di bangku praaekialsar, sekolah menengah, maupun
sekolah menengah atas.

Seorang muslim non Arab sudah sangat dekat derejaasa Arab sejak ia mulai belajar
shalat, berdoa, bershalawat, berdzikir, dll. Maggt sesungguhnya semua hal tersebut
tidak lepas dari bacaan atau lafal-lafal berbah&s#, sehingga saat bacaan-bacaan
tersebut disadari, difahami, serta diperhatikamcaya dia telah mempunyai ilmu yang
sangat banyak terkait dengan bahasa Arab ini. Adétapi menjadi sangat ironi karena
shalat, doa, shalawat, dzikit,dll. Hanya menjadiusé ritual formal saja tanpa didasari
pada pemahaman dan perhatian yang jeli dari searasgm tersebut, sehingga hanya
sebagai bacaan-bacaan yang dihafal tanpa memahakmamyang terkandung di
dalamnya.

Sebagaima diketahui pada bacaan takbir pada shaalnya, >S1 4 tentu bagi muslim
yang cermat mampu membacanya walaupun tidak didukleh kemampuan tulis yang
baik. Tentu ia akan membaca dengdlahu akba dengan tanpa ragu karena ia sudah
belajar bacaan shalat, sementara secara nahwiialakan lebih dapat memahaminya
sebagai jumlah ismiyah yang terdiri dari mumtadanh ckhabar sebagai komponen
utamanya.

Hal tersebut ternyata tidak dengan serta mertamudalk dikaitkan satu dengan yang
lain dalammempelajari bahasa Arab ini, kondisi Kinggan sosial tempat peserta didik
tinggal selama bertahun-tahun juga sangat memehmgaensitifitas atau kepekaan
berbahasa Arab, mayoritas mereka tinggal pada ma@taumum yang kurang atau
tidak memberi ruang / kesempatan untuk terus mantdyukerhadap pemahaman bahasa
Arab yang balik.

Secara internasional, bahasa Arab memang baruntitesebagai bahasa pengantar di
Perserikatan Bangsa-Bangsa jauh setelah bahasas|ntgrman, maupun Cina. Hal itu
lebih disebabkan oleh faktor eksternal bahasa t{pokosial, budaya, dll), sehingga
menghambat keberterimaan dewan PBB untuk menyiegajaya dengan bahasa-bahasa
lain di dunia. Mengingat fakta yang ada bahwa reélupenduduk muslim dunia
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa ibadahtigp beri dari generasi ke
generasi.

Tujuan pengajaran bahasa Arab menentulkaoroach, metode dan teknik pengajaran
bahasa ituApproachyang di dalam bahasa Arab disebukldl adalah seperangkat
asumsi mengenai hakekat bahasa dan hakekat belajagajar bahasa. Metod&é: ¢hll)

adalah rencana menyeluruh yang berkenaan dengayajiaen materi bahasa secara



teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangamgase yang lain dan semuanya
berdasarkan atas approach yang telah dipilih. KekiislsY) yaitu apa yang
sesungguhnya terjadi di dalam kelas dan merupakikganaan dari metode. Dengan
lain perkataan, approach, metode dan teknik mengunybungan yang erat sekali
dengan tujuan pengajaran bah&sa..

Di sisi lain, dalam bahasa arab terdapat empatdmeilan §,<) yang harus dikuasai
oleh mahasiswa yaitu ketrampilan menuks:{l), membacaz{!_3ll), berbicara £\),
dan mendengargisYl). Akan tetapi kebanyakan dari pengajar bahasa Awatya
menitik beratkan pada kemampuan menuli$sf) dan membacaés(_d) saja. Padahal
tujuan utama dari pengajaran Bahasa Arab adalahpegerta didik mampu berbicara
dalam percakapan sehari-hari dengan berbahasa l#aed Al-Quran dan doa-doa. Maka
dari itu pada pengajaran bahasa Arab pertama-teanss dimulai dengan bercakap-
cakap {&2=4ll) dengan menggunakan Bahasa Arab.

Pusat Pengembangan Bahasa IAIN Walisongo dalam jpeggangan mata kuliah bahasa
Arab / zsill 3 telah mencanangkan bahwa pengajaran bahasadhdaigkungan
lembaga tersebut adalah mencakup keterampilan Hesshadan bahasa Arab yang
memadai untuk mendukung pengembangan ilmu penetdiailk agama maupun umum,
aktif serta pasif. Akan tetapi, pada beberapamsasih terdapat persoalan yang menjadi
kendala dalam pengajarannya.

In put mahasiswa IAIN Walisongo yang sangat beragam, kaeberasal dari sekolah
yang berbasis agama maupun umum, rendahnya motivealangan mahasiswa untuk
semangat mempelajari bahasa Arab, serta masih myainmasil prestasi akademik
mereka terutama pada jurusan selain Pengajarans8afeab. Sementara, mereka
dihadapkan pada silabi bahasa Arab yang mencakugafzean llmu Bahasa (PIB) Arab
l, 11, dan Ill.

Keterampilan berbicara sebagai barometer penguésdeasa Arab, sangat penting untuk
dilakukan untuk mendoromg mahasiswa mengekspresikemampuan setelah
kemampuan mendengar teks. Sehingga memotivasikenemetuk mengembangkan
kemampuan baca dan tulis mereka dalam PIB bahash. AtUntuk itulah, peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudlAPLIKASI STRATEGI
PEMBELAJARAN MUHADASAH GUNA MENINGKATKAN MAHARAH KALAM
PADA MAHASISWA IAIN WALISONGO..

Lataar belakang tersebut melahirkan rumusan madadahpa : Bagaimana aplikasi
strategi pembelajaramuhadasahguna meningkatkamaharah kalambagi mahasiswa
IAIN Walisongo, sehingga bertujuan untuk menetadypilikasi strategi pembelajaran
muhadasahguna meningkatkarmaharah kalampada mahasiswa IAIN Walisongo

> Azar Arsyad., Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Beberapa Pokok Pikiran).
(Makasar:Pustaka Pelajar 20020.



penelitian ini terbatas pada kelas mahasiswa fakuMakwah IAIN Walisongo dan pada
strategi pembelajaran muhadasah guna meningkatkharah kalam mereka. Penelitian
ini menjadi penting dilakukan untuk meningkatkantekampilan berbicara pada
mahasiswa IAIN Walisongo, sedangkan penentuan jpéaoilihan metode muhadasah
dalam penelitian tindakan kelas ini karena metedgebut berhadapan langsung dengan
keterampilan yang ingin dicapai dalam proposalyiaitu maharatul kalam.

. LANDASAN TEORI

STRATEGI PEMBELAJARANMUHADATSAH
Secara umum, strategi dapat diartikan sebagai sgams-garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang takttuttan. Dihubungkan dengan
belajar mengajar, strategi juga bisa diartikn sab@gla-pola umunkegiatan pendidik
dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajargagr untuk mencapai tujuan yang
telah digariskan. Para ahli mendefinisikan StraBgmnbelajaran dalam berbagai bentuk
yang beragam.
Strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaiazama kegiatan yang termasuk
didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan bediagber daya atau kekuatan
dalam suatu pembelajaran. Strategi pembelajararsuhisuntuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Strategi pembelajaran didalamnya mencglamekatan, model, metode dan
teknik pembelajaran secara spesifik.

Berikut disajikan beberapa definisi strategi perajagan oleh para ahli, yaitu :

Hamzah B. Uno (2008:45)
Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlurltipi&an guru dalam proses
pembelajaran.

Dick dan Carey (2005:7)

Strategi pembelajaran adalah komponen-komponen slaatu set materi termasuk
aktivitas sebelum pembelajaran, dan partisipaseneslidik yang merupakan prosedur
pembelajaran yang digunakan kegiatan selanjutnya.

Suparman (1997:157)

Strategi  pembelajaran merupakan perpaduan dari arurutkegiatan, cara
mengorganisasikan materi pelajaran peserta digdiiglatan dan bahan, dan waktu yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mendtajp@n pembelajaran yang telah
ditentukan. Definisi lain mengatakan bahwa Strateginbelajaran adalah pola atau
urutan tongkah laku guru untuk menampung semuaaberivariabel pembelajaran
secara sadar dan sistematis.

SedangkanMuhadatsah Menurut bahasa adalah percakapan, dialog atabichea.
Percakapan merupakan pertukaran pikiran atau pahda@ngenai suatu topik tertentu
antara dua atau lebih. Percakapan merupakan detsamipilan berbicara baik bagi anak-



anak maupun orang tua. Pembelajaran Muhadatsabhidlex) merupakan pembelajaran
bahasa Arab yang pertama-tama diajarkan. Tujuarad@lah agar siswa mampu
bercakap-cakap (berbicara) dalam pembicaraan se&ardengan menggunakan bahasa
Arab dan dalam membaca Al-Quran, dalam shalat dapmerdoa.
Dalam setiap bahasa terdapat unsur-unsur yang dhlilat secara terpisah-pisah,
meskipun satu sama lain saling berhubungan dengeinbahkan menyatu sehingga
terbentuk sebuah fenomena yang bernama bahaseorPamti dan kemampuan
berbahasa juga bermacam-macam. Ada yang berbeastuk dan ada yang berbentuk
tulisan. Ada yang bersifat reseptif (menyimak daambaca) dan ada yang bersifat
produktif (berbicara dan menulis). Dan telah dg&kn pula bahwa pengajaran bahasa
didalamnya terdapat unsur-unsur seperti tata blaggrampilan berbahasa yang terdiri
atas: membaca (al-Qira:’ah), menulis (al-kita’bdsgrbicara (al-Kalam), dan menyimak
(al-Istima:”) untuk melatih dan mengajarkan masingsing unsur dan ketrampilan
tersebut, telah dikembangkan berbagai cara atau niktek
Dengan demikian yang dimaksud metode muhadatsadahadara menyajikan bahasa
dalam pelajaran bahasa Arab melalui percakapanba&tdarapa karakteristik percakapan
yang perlu diperhatikan, dan percakapan biasanyadiegpada suasana akrab, peserta
merasa akrab antara satu sama lain dan seringditegangan spontanitas
Kemabhiran berbicara merupakan salah satu jenis kk@gman bahasa yang ingin dicapai
dalam pembelajaran bahasa modern termasuk bahagh. Aerbicara adalah
keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa kepada orang lain. Berbicara

identik dengan penggunaan bahasa secara lisan.

Penggunaan bahasa secara lisan dapat dipengagbtbeiderapa faktor antara lain :
a. Pelafalan

b. Intonasi

c. Pilihan kata

d. Struktur kata dan kalimat

e. Sistimatika pembicaraan

f. Isi pembicaraan

g. Cara memulai dan mengakhiri pembicaraan

h. Penampilan (gerak-gerik,penguasaan diri dan laim)-la



Kemampuan berbicara bahasa Arab adalah keterangelayampaian pesan secara lisan
dengan menggunakan bahasa Arab sebagai mediamgandeédak mengabaikan kaidah
penggunaan bahasa sehingga apa yang disampaikandeagan mudah dimengerti oleh
lawan bicara atau penerima pesan.
Pentingnya Mempelajari Keterampilan Muhadatsah (Berbicara Bahasa Arab)
Mempelajari suatu bahasa pada umumnya bertujuark mm¢émahami bahasa itu sendiri.
Pembelajaran bahasa yang dimaksudkan di sini attalafisa menurut linguistik, bukan
bahasa tulisan tetapi sebagai bahasa ujaran (likargna semua orang di dunia sebelum
bisa menulis sudah bisa berbicara, walau masih butaf dan terbelakang. Hal ini
berarti bahwa bahasa lisan merupakan gambaranaghag paling sempurna, karena
pada bahasa tersebut terdapat mimik, tekanan,yyngtosadi dan seterusnya. Obyek
penyelidikan ilmu bahasa itu ialah bahasa lisakahiahasa tulisan.
Muhadatsah(bercakap-cakap) merupakan hal yang penting damaut untuk dapat
menguasai bahasa Arab dengan cepat dan mudah. Uapak menguasai bahasa Arab
tentu tidak semudah membalik telapak tangan, aktapit membutuhkan waktu yang
panjang dengan melalui proses latihan-latihan yamginu baik latihan ucapan ataupun
latihan pengutaraan pikiran secara lisan.
Pengayaan muhadasah ini bertujuarkuntu
1. melatih lidah peserta didik agar terbiasa dan fdalam berbicara
dalam bahasa arab.
2. terampil berbicara dalam bahasa arab mengenaligjapa saja
dalam masarakat dan dunia internasional apa yakejadui
3. mampu menerjemahkan percakapan orang lain lewat, tedpon, tv,
dan lain-lain.

4. menumbuhkan rasa cinta dan menyenangi bahasaaraqliran,
sehingga aada kemauan untuk belajar dan mendalaminy

Ada beberapa langkah yang ditempudndanengajarkan metode ini yaitu

1. Memepersiapkan materi muhadasah dengan matang daetapkan topic
yang akan di sajikan

2. Materi muhadasah hendaknya di sesuaikan dengah garkebangan dan
kemampuan anak didik. Jangan memberikan muhadasefad kata-kata dan
kalimat yang panjang yang tidak di mengerti danfatiami anak didik.
Mulailah dengan kata-kata dan kalimat yang dikuasek didik. seperti
dengan memperkenalkan alat-alat tulis sekolah @aalaggan rumah tangga,
setelah bahasa arabnya agak maju, meningkat kepewfentukan dan



perangkaian kata-kata menjadi kalimat yang sempufemudian lingkup
materi pembicaraan terus semakin di perluas, dalus# kembangkan.

3. Menggunakan alat peraga sebagai alat bantu muhadashaba dengan alat
peraga dapat menjelaskan persepsi anak tentangdamti maksud yang
terkandung dalam muhadasah. Selain itu dapat nkeparhatian anak didik
dan tidak menjenuhkan.

4. Pendidik hendaknya menjelaskan terlebih dahululkat® yang terkandung
dalam muhadasah. Dengan menulisnya di papan 8dtelah murid dianggap
mengerti, guru menyuruh murid untuk mempraktikkardepan kelas. Dan
teman lainya menyimak dan memperhatikan sebelurmeadapat giliran
berikutnya.

5. Muhadasah tingkat lebih tinggi, peserta didiklahg#ebih banyak berperan,
sedangkan guru menentukan topik yang akan di mghh#lan. Dan setelah
acara di mulai, peranan guru hanya sebagai pengdtumya muhadasah.
Agar jalanya muhadasah seportif dan berjalan sefmgjan tujuan yang telah
di tentukan.

6. Setelah muhadasah selesai di lakukan, guru kemudenbuka forum soal
Tanya jawab dan hal-hal yang perlu untuk di didkarsimengenai muhadasah
yang baru saja selesai. Jika ada hal-hal yang bdiumengerti dan di fahami
anak didik,gurur mengulangi penjelasanya lagi,dencatatnya di papan tulis
dan menyuruh murid untuk mencatatnya di buku catata

7. Penguasaan bahasa secara aktif, itulah yang bailbeiasil, bukan hanya
penguasaan yang pasif. Jika bertemu orang arabmé&kpu murid-murid
berbahasa/berkomunikasa.alangkah janggalnya.

8. Dalam kelas, pendidik harus berbicara dengan lahied. Mustahil murid-
murd pandai berbahasa arab jika gurunya tak pgamahg berbahasa arab

9. Jika muhadasah akan di lanjutkan kembali pada mpeda berikutnya,guru
sebaiknya dapat menetapkan batas dan materi pelajang akan di sajikan
berikutnya. Agar siswa dapat lebih mempersiapkamyds. Muhadasah
adalah yang terpenting dalam pembelajaran bahaba ar

10.Mengakhiri pertemuan pelajaran, dengan memberi vasitidan semangat
pada siswa agar lebih giat belajar.

Tujuan Strategi Pembelajaran Muhadatsah

Pada proses kegiatan pembelajaran, tujuan merupakgokok yang tidak boleh
diabaikanoleh setiap lembaga pendidikan. Karengateadanya tujuan dalam proses
pembelajaran, menandakan bahwa proses pembeltgasabut mempunyai arah dan
target yang jelas akan apa yang telah menjadcd#ayang hendak dicapai. Untuk
mencapai suatu tujuan tentunya dibutuhkan adanlyartyan yang harmonis antara
komponen-komponen yang terlibat didalam pembelajsesebut. seperti tujuan,
metode, media pembelajaran, pendidik, dan pesatita d



Begitu juga dengan pembelajaran muhadatsah, tupesapakan satu hal yang menjadi
prioritas utama yang harus dicapai. Adapun tujuargyperlu untuk dicapai

menurut.Ahmad Izzan.adalah :

1. Melatih lidah anak didik agar terbiasa dan fasitc@kap-cakap (berbicara)
dalam bahasa Arab.

2. Terampil berbicara dalam bahasa Arab mengenai ikejagpa saja didalam
masyarakat dan dunia Internasional yang diketahui.

3. Mampu menerjemahkan percakapan orang lain lewsgtdal radio, TV, tape
recorder dan lain-lain.
Menumbuhkan rasa cinta dan menyenangi bahasa AraBleQur’an

sehingga timbul kemauan untuk belajar dan mendakzmi

Sedangkan tujuan Muhadatsah menurut Ahmad Fuaddffadalah: apabila dilihat
secara umum tujuan latihan berbicara untuk tinglahula dan menengah ialah agar
siswa dapat berkomunikasi lisan secara sederhdaandaerbahasa Arab. Sedangkan
tujuan akhir latihan pengucapan adalah pengucapdspresi (ta’bi:r)yaitu

mengemukakan ide/ pikiran/ pesan kepada orang lain.

Setelah memahami pengertian strategi pembelajandiagatsah dan tujuannya, berikut
ini dijelaskan tentang tahap-tahap latihan muhathat$lal itu bermanfaat untuk
menunjukkan bahwa dalam strategi pembelajaran nabad mempunyai langkah-
langkah atau urutan-urutan yang perlu diperhatgara mencapai tujuan yang
diharapkan.

Tahap-tahap latihan muhadatsah

Latihan Asosiasi dan identifikasi

Latihan ini terutama dimaksudkan untuk melatih $poitas siswa dan kecepatannya
dalam mengidentifikasi dan mengasosiasikan malaramnijyang didengarkan.
Latihan pola kalimat pattern prakti$

Mengenai teknik pengajaran Qawa’id/struktur telalvalkan berbagai macam model

latihan yang secara garis besar dapat di bedakajad tiga jenis yaitu :



(1) Latihan Mekanis

(2) Latihan bermakna

(3) Latihan komunikatif

Latihan percakapan

Latihan percakapan ini terutama mengambil topikatieg kehidupan sehari-hari atau
kegiatan yang dekat dengan siswa. diantara moddehpercakapan itu ialah sebagai
berikut:

(1) Tanyajawab

(2) Menghafal model dialog

(3) Percakapan terpimpin

(4) Percakapan bebas

Bercerita

Bercerita mungkin salah satu kegiatan yang menygkaam tetapi bagi yang mendapat
tugas bercerita kadangkala merupakan siksaan kédatkgpunya gambaran apa yang
akan diceritakan. Oleh karena itu guru hendakngmbantu siswa dalam menunjukkan
objek cerita.

Diskusi

Ada beberapa model diskusi yang bias digunakamdiiahan berbicara, antara lain:
(1) Diskusi kelas dua kelompok berhadapan

(2) Diskusi kelas bebas,

Maksudnya adalah Guru menetapkan topik, siswaidiesempatan untuk
mengemukakan pendapat untuk mengemukakan pendapatitgng masalah yang
menjadi topik pembicaraan tersebut secara bebas.

(1) Diskusi kelompok

(2) Diskusi panel

Maksud dari diskusi panel adalah Guru menetaplaii,tmmenunjukkan beberapa siswa
sebagai panelis, moderator dan penulis. Kepad@a®uiberi kesempatan satu minggu
untuk mempersiapkan bahan pembicaraannya, dan kisBwaempersiapkan sanggahan-
sanggahan.Dalam pelaksanaan ini guru bertindalgaepartisipan pasif. Pada akhir
diskusi guru memberi komentar dan evaluasi.

Wawancara



Wawancara merupakan suatu kegiatan dalam peldjardicara. Adapun yang perlu
untuk dilakukan dalam metode ini adalah:

(1) Persiapan Wawancara

(2) Bentuk Wawancara

Drama

Drama merupakan kegiatan yang mengandung unswatékkarena dianggap
menyenangkan. Dan tahapan-tahapan yang perlu Hdakuntuk melakukan metode ini
adalah:

(1) Memilih naskah, naskah dapat berupa dialdgndaederhana dalam suatu adegan
yang sesuai dengan tujuan pelajaran.

(2) Siswa diberi kesempatan untuk melakukandatibeberapa hari sebelum
penampilan.

Berpidato

Kegiatan ini biasanya dilakukan setelah siswa merygiuwcukup pengalaman dalam
berbagai kegiatan berbicara yang lain seperti papgamn, bercerita, wawancara, diskusi

dan lain-lain.

MAHARAH KALAM / KETERAMPILAN BERBICARA

Pengertian Keterampilan Berbicara Menurut Nurgigemt(1995:276) berbicara adalah
aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manudemd&ehidupan berbahasa, yaitu
setelah aktivitas mendengarkan. Berdasarkan bumyibyang didengar itu, kemudian
manusia belajar untuk mengucapkan dan akhirnyanf@lderbicara. Berbicara diartikan
sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikultau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan dan menyampaikan mikgagasan, serta perasaan
(Tarigan, 1983:14). Dapat dikatakan bahwa berbicaesupakan suatu sistem tanda-
tanda yang dapat didengar (audible) dan yang kehhévisible) yang memanfaatkan
sejumlah otot tubuh manusia demi maksud dan tugegasan atau ide- ide yang
dikombinasikan.

Berbicara atau kegiatan komunikasi lisan merupakagiatan individu dalam usaha
menyampaikan pesan secara lisan kepada sekelomaod, yang disebut juga audience
atau majelis. Supaya tujuan pembicaraan atau pdspat sampai kepada audience
dengan baik, perlu diperhatikan beberapa faktorgydapat menunjang keefektifan
berbicara. Kegiatan berbicara juga memerlukan bbtfhluar kemampuan berbahasa dan
ilmu pengetahuan. Pada saat berbicara diperlukgrerguasaan bahasa, b) bahasa, c)

keberanian dan ketenangan, d) kesanggupan menyanpale dengan lancar dan



teratur. Berdasarkan pengalaman empiris di lapamjaketahui bahwa kemampuan
berbicara siswa dalam proses pembelajaran masilalen

Secara alami perkembangan keterampilan berbahasa seseorang berawal dari
keterampilan menyimak, kemudian diikuti keterampilan berbicara. Hal ini bisa
kita lihat dalam perkembangan seorang anak. Setelah fase itu, seorang anak
dapat berlatih keterampilan membaca, yang kemudian diikuti keterampilan
menulis. Hanya saja taraf keterampilam berbahasa lebih lanjut tidak sebatas
perkembangan alami sebagaimana contoh di atas. Taraf keterampilan
berbahasa tentu saja sesuai dengan taraf perkembangan psikologis seseorang.
Hal ini bisa kita lihat dalam perkembangan komptensi yang dimiliki oleh
pembelajar, mulai sekolah dasar hingga ke sekolah menengah, bahkan hingga

perguruan tinggi.

Berbicara dan menyimak merupakan kegiatan berbalsea yang saling berkaitan
dengan lambing bunyi bahasa. Bila kita menyampadagasan secara lisan, informasi
disampaikan melalui suara atau bunyi bahasa, skdangjla kita menyimak gagasan
atau informasi. melalui ucapan atau suara juga gstba medianya.
Dalam praktik kehidupan sehari-hari kegiiatan bsaka dan menyimak merupakan dua
keterampilan berbahasa yang saling terkait. Kegi@erbicara selalu disertai kegiatan
menyimak, demikian pula kegiatan menyimak akantditia kegiatan berbicara, meski
subjek pelakunya berbeda. Hal itu menandakan bdtedanya amat penting dalam

proses komunikasi.

a.Konsep Keterampilan Berbicara

a) Batasan Berbicara
Sebagaimana kita ketahui, keterampilan berbahasadikllasifikasikan dua kelompok,
yaitu berdasarkan peran subjek dan sarana yangakgu. Bila ditinjau dari aspek peran
subjek, keterampilan berbahasa bisa dibedakan dienjbjek pasif, yang terdiri atau
keterampilan menyimak dan keterampilan membacanggchn bila dilihat dari aspek
seubjek aktif, keterampilan berbahasa dapat ditedaienjadi keterampilan berbicara
dan keterampilan menulis.

Secara alami perkembangan keterampilan berbahssaraag berawal dari keterampilan
menyimak, kemudian diikuti keterampilan berbicadtal ini bisa kita lihat dalam



perkembangan seorang anak. Setelah fase itu, geanak dapat berlatih keterampilan
membaca, yang kemudian diikuti keterampilan mentlénya saja taraf keterampilam
berbahasa lebih lanjut tidak sebatas perkembargan sebagaimana contoh di atas.
Taraf keterampilan berbahasa tentu saja sesuaaddéagaf perkembangan psikologis
seseorang. Hal ini bisa kita lihat dalam perkembarigmptensi yang dimiliki oleh
pembelajar, mulai sekolah dasar hingga ke sekoktengah, bahkan hingga perguruan

tinggi.

Secara khusus pada poin ini dibahas keterampildndaga. Keterampilan ini amat
berkorelasi dan menunjang keterampilan bahasaylaimkgar kita memilliki

keterampilan berbicara yang baik, tentu saja anatkaitannya dengan keterampilan
menyimak (konsep, informasi, opini) yang kita lasnkUmumnya seorang pembicara
yang andal mampu melakukan hal tersebut, di sanka@tegampilan membaca atas hal di
atas. Di sisi lain, pada hakikatnya seorang pemdicega memiliki keterampilan menulis
yang mumpuni. Pembicara yang baik tentu saja dapatberikan contoh agar dapat
ditiru oleh penyimak yang baik. Pembicara yang a@dmpu memudahkan penyimak
untuk menangkap pembicaraan yang disampaikan.

Berbicara dan menyimak merupakan kegiatan berbdisasayang saling berkaitan
dengan lambing bunyi bahasa. Bila kita menyampagieagasan secara lisan, informasi
disampaikan melalui suara atau bunyi bahasa, skdarja kita menyimak gagasan
atau informasi. melalui ucapan atau suara jugagselnaedianya.

Dalam praktik kehidupan sehari-hari kegiiatan beata dan menyimak merupakan dua
keterampilan berbahasa yang saling terkait. Kegib&abicara selalu disertai kegiatan
menyimak, demikian pula kegiatan menyimak akanlditla kegiatan berbicara, meski
subjek pelakunya berbeda. Hal itu menandakan babkdianya amat penting dalam
proses komunikasi.

Hakikat kehidupan manusia sebagai makhluk sosiacereninkan adanya tuntutan
bahwa keterampilan berbahasa amat berperan dalidukannya. Kesadaran betapa
pentingnya berbicara dalam kehidupan manusia datamasyarakat dapat berupa aneka
wacana., mulai dari lingkungan terkecil: keluarganpulan sosial, agama, kesenian,
olah raga, dan sebagainya.

Relaitanya pola budaya manusia menuntut seseordnl terampil berkomunikasi:
menyatakan pendapat, gagasan, konsep/ide, hinggsapa. Ini terwujud dalam fase
kenyataan bila keterampil menangkap informasi-mfasi akan biikuti keterampil
menyampaikan informasi-informasi serupa. Semuatkaea pendidikan amat berperan
dalam hal ini. Tata sopan santun dan etika bicapaiddilatihkan dan dibina mulai dari
lingkungan keluarga, lingkungan (budaya) hingggake pendidikan formal. Adat
kebiasaan, norma-norma yang berlaku juga serindgiaghrkan secara lisan dan
diterapkan dalam konteks semua komunitas masyatakifityang tradisional maupun
masyaraka modern.

b)Tujuan dan Ruang Lingkup Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara bisa berwujud dalam bermaramam jenis. Salah satu sumber



menyebutkan bahwa keterampilam berbicara memitiipa bagian pokok materi: 1)
dimensi rasional, tujuan dan cakupan, fungsi, @&vansinya; 2) hakikat berbicara yang
meliputi pengertian, tujuan, dan fungsi berbicaomsep dasar berbicara, dan jenis-jenis
berbicara; 3) faktor yang mempengaruhi efektiviasblzara meliputi kecemasan
berbicara, bahasa tubuh dalam berbicara, cirpeimbicara ideal, dan merencanakan
pembicaraan; dan 4) pengembangan keterampilanchesbyang meliputi pengajaran

c) Fungsi Berbicara

Secara praktis pragmatis keterampilan berbicaraihkeempat fungsi utama dalam
kognitif, aspek afektif, aspek keterampilan berkacaan aspek keterampilan mengelola
pembelajaran berbicara. Konsekuensinya dalam legmgmbelajaran keterampilan
berbicara siswa dibina dan diarahkan agar memattammendalami teori, konsep, dan
generalisasi berbicara serta metodologi pengajaednicara. Logisnya, pengetahuan
siswa perihal teori, konsep, dan generalisasi baraiserta metodologi pengajaran
berbicara meningkat sejalan dengan tahap pembstajga. Pengalaman berbicara dan
pengalaman mengajarkan keterampilan berbicara rakangfungsi aspek kognitif.

d) Relevansi Berbicara

Keterampila berbicara merupakan suatu keterampilamyampaikan pesan secara lisan
kepada orang lain. Penggunaan bahasa secaraijgadruhi oleh berbagai faktor yang
secar praktis langusng bisa kita simak: (a) pedatalb) intonasi; (c) pilihan kata; (d)
struktur kata dan kalimat; (e) sistematika pemiaiaar (f) isi pembicaraan; (g) cara
memulai dan mengakhiri pembicaraan; dan (h) penampi

e) Korelasi Keterampilan Berbicara dengan Menyimak
Kegiatan berbicara dan menyimak merupakan dua teegieng secara praktis berbeda,
namun saling kait erat dan tak terpisahkan. Kegiatenyimak didahului oleh kegiatan
berbicara sehingga kegiatan berbicara dan menyisatikg melengkapi dan berpadu
menjadi komunikasi lisan. Di sisi lain kegiatan Hieara dan menyimak saling
melengkapi. Orang berbicara membutuhkan orang yamnyimak. Begitu juga
sebaliknya, orang bisa menyimak ada orang yangdageb Melalui kegiatan menyimak
kita mengenal ucapan kata, struktur kata, dan ttrukalimat, dan bahkan logika
seseorang.

f)Korelasi Keteramlpian Berbicara dengan Membaca
Keterampilan berbicara dan membaca berbeda dafam sirana, dan fungsi. Kegiatan
berbicara bersifat produktif, ekspresif melaluiasar bahasa lisan dan berfungsi sebagai
penyebar informasi, sedangkan kegiatan membac#ddbeeseptif melalui sarana bahasa
tulis dan berfungsi sebagai penerima informasi.

0) Korelasi Keterampilan Berbicara dengan Menulis
Kegiatan berbicara maupun kegiatan menulis bersiat produktif-ekspresif. Kedua
kegiatan itu berfungsi sebagai penyampai informasikiran-gagasan, maupun
konsep/ide. Keduanya hanya berbeda dalam media angnakan. Penyampaian



informasi melalui kegiatan berbicara disalurkan ahel bahasa lisan, sedangkan
penyampaian informasi dalam kegiatan menulis dikalumelalui bahasa tulis.
h)Urgensi Pengajaran BerbicgMaharah al-Kalam)

Manusia adalah makhluk sosial, tindakannya yangapexr dan paling penting dalam
tindakan sosial adalah berkomunikasi. Komunikasi rupgkan media untuk
mempertukarkan pengalaman, saling mengemukakan naamerima pikiran, saling
mengutarakan perasaan, atau saling mengekspresgken menyetujui suatu pendirian

atau keyakinan.

Maharah al-Kalamsecara bahasa sepadan dengan isgpahking skildalam bahasa Inggris
yang bisa diartikan sebagai keterampilan berbicaBarbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-katéuki mengekspresikan, menyatakan
serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

Selain itu juga, berbicara merupakan suatu bentunikagu manusia yang memanfaatkan
faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semiftdan linguistik sedemikian ekstensif,
secara luas sehingga dapat dianggap sebagai alasimayang paling penting bagi kontrol
sosial.

Oleh karena itu, keterampilan bahdstharah al-Kalam)adalah kemampuan seseorang
untuk mengucapkan artikulasi bunyi-bunyi Ar@shwath ‘arabiyyahatau kata-kata dengan
aturan-aturan kebahasa@awa’id nahwiyyah wa sharfiyyahgrtentu untuk menyampaikan
ide-ide dan perasaan. Karena itu pengajaran bakadabagi non-Arab pada tahap awal
bertujuan, antara lain, supaya siswa bisa mengacajpkinyi-bunyi Arab dengan benar
(khususnya yang tidak ada padanannya pada bahayaldam dengan intonasi yang tepat,
bisa melafalkan bunyi-bunyi huruf yang berdekataea membedakan pengucapan harakat
panjang dan pendek, mampu mengungkapkan ide ddddiamat lengkap dalam berbagai
kondisi, mampu berbicara dengan kalimat sederhangah nada dan intonasi yang sesuai,
bisa berbicara dalam situasi formal dengan rangki#imat yang sederhana dan pendek,
serta mampu berbicara dengan lancar seputar topik-tyang umum (Fahrurozi & Erta,
2011: 129-130).

Selain dari urgensi di atas, zaman Globalisasi mieruerkomunikasi lisan (disamping

tulisan) dalam berbagai sektor kehidupan. Maka Kieimi keterampilan berbicafenaharah



al-kalam/ speaking skillmenjadi keterampilan khusus dan utama untuk berkdmsi
(Fahrurozi & Muhson, tt : 14).

C. METODOLOGI PENELITIAN
SETTING PENELITIAN

Penelitian berjudul Aplikasi Strategi Pembelajafdahadatsah Guna Meningkatkan
Maharah Kalam Bagi Mahasiswa IAIN Walisongo ini mganakan pendekatan
penelitian kualitatf, yaitu pendekatan peneliti@mg menghasilkan temuan-temuan yang
tidak diperoleh dengan menggunakan prosedur #tatdu dengan cara lain dari
pengukuran. Definisi lain menyebutkan bahwa penalikualitatif merupakan penelitian
yang digunakan pada kondisi objek alamiah di masr@eliti menjadi instrumen kunci
dalam penelitian.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Remellindakan Kelas yang bertujuan
untuk memperbaiki atau meningkatkan kegiatan pesjgr@n dalam mengatasi kesulitan
mahasiswa IAIN Walisongo dalam pembelajaran babfsd. Penelitian Tindakan
Kelas ini dipilih karena merupakan bentuk kajiamgabersifat reflektif oleh pelaku
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuasional dari tindakan-
tindakan yang dilakukan tersebut serta memperbakdisi-kondisi di mana praktik-
praktik pembelajaran Muhadatsah ini dilakukan.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas FDK-2 20 F&ksilDakwah dan Komunikasi IAIN
Walisongo di Kampus Il Jin. Prof. Dr. Hamka Ngaln Semarang, yang ditempuh
dalam tiga putaran tindakan.

TINDAKAN KELAS

Ada beberapa definisi penelitian tindakan kelasgydapat diajukan di sini. Suharsimi
(2007:2) mendefinisikan penelitian tindakan keladatui paparan gabungan definisi dari
kata "penelitian," "tindakan" dan "kelas." Penahtiadalah kegiatan mencermati suatu
objek dengan . menggunakan aturan metodologi tertentuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan muiatis hal menarik minat.dan
penting bagi peneliti. . Tindakan adalah suatu lgéegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian meaberangkaian siklus kegiatan. Kelas
adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang saemerima pelajaran yang sama
oleh guru. Jadi, Suharsimi (2007:3) berkesimpulahwa penelitian tindakan kelas
adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan bdlajapa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah lsgleara bersama. Tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari gung gdakukan oleh siswa.



Suhardjono (2007:58) mendefinisikan penelitian dkah kelas adalah penelitian
tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan nezbgki/ meningkatkan mutu
praktik pembelajaran. Rustam dan Mundilarto (20Q#: mendefinisikan penelitian
tindakan kelas adalah sebuah penelitian yang dilkwleh guru di kelasnya sendiri
dengan jalan merancang, melaksanakan, dan meikfaksndakan secara kolaboratif
dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaikekanya sebagai guru sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat. Tim PGSM (1999) raénisikan penelitian tindakan
kelas merupakan kajian yang bersifat reflektif ofgdlaku tindakan, ditujukan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan kaermmemperdalam pemahaman
terhadap tindakan yang dilakukan, serta memperbpikiktik pembelajaran yang
diselenggarakan. Penelitian tindakan kelas diladdsam dalam bentuk proses pengkajian
berdaur atau siklik.

Dari beberapa definisi tersebut di atas, penelitiadakan kelas dapat didefinisikan
sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat kiifflelengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatigeaktik pembelajaran di kelas
secara lebih berkualitas sehingga siswa dapat mefepéenhasil belajar yang lebih baik.

Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas juga upakan penelitian yang bersifat
reparatif. Artinya, penelitian yang dilakukan untolemperbaiki proses pembelajaran
agar siswa bisa mencapai hasil yang maksimal.

Penting untuk dipertegas di sini adalah pengedtan makna "kelas" itu sendiri. Dalam
bahasa sehari-hari, kelas seringkali diartikan gabsuatu ruangan tempat siswa belajar
dan guru mengajar. Pemaknaan kelas semacam Imggpgwinya salah karena terlalu
membatasi proses pembelajaran dalam ruangan tersajd. Dalam pandangan teori
pembelajaran, "kelas" dimaknai sebagai sekelommsena didik yang sedang belajar;
bukan hanya ruang kelas saja. Dengan pemaknaarti sepaiswa belajar tidak terbatas
hanya di dalam suatu ruangan saja, tetapi jugaatrknketika melakukan observasi di
laboratorium, menelaah buku di perpustakaan, mktakypraktikum di bengkel kerja,
atau melakukan karyawisata ke tempat-tempat peaiaggsejarah. Oleh sebab itu,
menurut Suharsimi (2007:3), penelitian tindakanakedlapat dilakukan tidak hanya di
dalam ruangan kelas saja, tetapi bisa di mana temggatnya yang penting ada
sekelompok anak yang sedang belajar. Jadi, pemetiidakan kelas dapat dilakukan di
laboratorium, di perpustakaan, di lapangan olala,rdzgngkel kerja, atau di tempat
kunjungan studi; yang penting di tempat itu adarségh siswa yang sedang belajar' hal
yang sama dari guru atau fasilitator yang sama.



Tujuan Pendlitian Tindakan Kelas

Tujuan PTK adalah untuk memberikan kontribusi tddpapengembangan
profesionalisme guru, terutama untuk menerapkam kedalam praktik pembelajaran,
memberikan pengetahuan, pemahaman dan wawasamak@amgneningkatkan kepekaan
guru mengenai siswanya belajar dalam mata pelajarsantu (Hopkin, 1993).
Sedangkan McNiff ( 1992 ) mengemukakan bahwa tuRiEiK adalah untuk perbaikan.
Kata “ perbaikan “ disini mengacu pada konteks gsqembelajaran di kelas. Dari
pendapat ahli-ahli tersebut dapat dikatakan bahyan utamaPTK adalah untuk
meningkatkan atau memperbaiki praktik pembelajasmrah yang seharusnya dilakukan
oleh guru-guru dalam mengajar.

Lebih jauh lagi, Suyanto (1996) menjelaskan bahWd merupakan salah satu cara yang
strategis bagi guru-guru untuk meningkatkan dauanemperbaiki layanan pendidikan
dalam konteks pembelajaran di kelas. Tujuan inatldcapai apabila guru melakukan
berbagai tindakan alternatif dalam memecahkan pEms@embelajaran di kelas. Tujuan
dari PTK adalah terjadinya proses latihan bagi glalam jabatan selama proses
penilitian tindakan kelas berlangsung.

Dengan kata lain, melalu PTK guru dapat mengembamgkmampuan professional
secara terus-menerus. Jadi guru akan mendapatkgakbpengalaman tentang
eterampilan praktik pembelajaran sebagai penerdgarsuatu teori, bukan untuk
mengembangkan ilmu baru.

Kegunaan Penelitian Tindakan Kelas

Apabila guru melaksanakan tindakan PTK, guru alkarydk memperoleh manfaat.
Manfaat yang diperoleh dari PTK antara lain, inoyp&snbelajaran, dan peningkatan
profesionalisme guru.

1. Inovasi Pembelajaran

Dalam inovasi pembelajaran, guru perlu selalu meacoengubah, mengembangkan,
dan meningkatkan gaya mengajarnya agar ia mampahirie@dn gaya dan model
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kelaGuwya.setiap tahun akan selalu
berhadapan dengan siswa yang berbeda. Karenkaguru melaksanakan PTK yang
berorentasi pada persoalannya sendiri dan menghagiemecahannya, maka secara
tidak langsung ia terlibat dalam proses inovasilpaajaran secara aktif.

2. Peningkatan profesionalisme guru

McNiff ( 1992 : 9 ) menyimpulkan bahwa dalam PTKgditantang untuk terbuka pada
pengalaman dan proses-proses baru. Dengan dertiikdakan-tindakan yang
diputuskan dan dilaksanakan oleh guru dalam raRgkamerupakan pendidikan bagi
guru untuk lebih obyektif dalam melihat suatu patao di kelas, dalam hal ini secara
tidak langsung dapat meningkatkan profesionalisraeeka dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas.

Prinsip-prinsip Pelaksanaan Penedlitian Tindakan Kelasoleh Guru
Hopkin (1992:57-59) mengemukakan enam perinsip yeangs diperhatikan oleh guru
dalam melaksanakan PTK. Keenam prinsip terseblaladabagai tersebut :



1.PTK yang dilaksanakan oleh guru hendaknya tideakggangu tugas utama guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajarnya.

2.Metode pengumpulan data tidak menyita waktu gatam mengajar.

3.Metodologi yang digunakan harus reliable sehirgganungkinkan guru dapat
mengembangkan PBM dan menerapkannya di kelas lain.

4.Masalah yang hendak diteliti hendaknya tidalateduas dan kompleks sehingga dapat
dipecahkan sendiri oleh guru melalui pelaksanaaft. PT

5. Pemecahan masalah hendaknya mengacu pada kabguiu sebagai peneliti, namun
tetap memperhatikan prosedur yang harus ditemplihgttungan kerjanya.

6.Jika memungkinkan, PTK dilakukan untuk meninglatkpaya pencapaian tujuan atau
prioritas sekolah di masa datang.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaaraplikasi strategi pembelajaran
muhadatsah guna meningkatkan keterampilan berbicagdarah kalam bagi mahasiswa
kelas FDK-2 20 IAIN Walisongo Semarang. Sebagayap untuk mendapatkan hasil
maksimal, maka perlu dirumuskan skenario penelitiatai dari persiapan, pelaksanaan,
sampai pada evaluasinya.

Penelitian ini dimulai dengan persiapan penelitubirmempersiapkan bahan muhadatsah
sebelum materi tersebut diberikan / disampaikamalemenentukan materi muhadatsah
yang menarik dan sesuai dengan tingkat pemahamannya

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga kali pettemyang dimulai pada bulan Juni
2014 hari selasa pekan pertama, kedua, dan ketigdapun kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan selama tiga kali pertemuan Omasingag@&rtemuan berlangsung selama
satu setengah jam).:

Pertemuan | :

. Tahap awal : salam dan pengantar materi

. Tahap inti : pelaksanaan tindakan kelas dengan apdikgsikan strategi pembelajaran
muhadatsah pada materi yang sudah dipilih bagi siala FDK.

. Tahap akhir : evaluasi.

PEREKAMAN DATA

Guna memperoleh data yang lebih akurat dan supatg y&ng telah diperoleh tidak
hilang, maka peneliti melakukan perekaman dengaa @weembuat catatan-catatan dari
hasil data yang diperoleh selama proses penelifiéknik yang dilakukan adalah dengan
perekapan hasil nilai setiap pertemuan dalam prpsesbelajaran yang berlangsung

dengan menggunakan strategi pembelajaran muhadasdlang untuk mengetahui



efektifitas penggunaan strategi muhadasah ini malemeliti barupaya utnuk
membandingkan nilai pre-test dan post-tes, dima@h ywang digunakan adalah sama,
sehingga hal ini nantinya akan memudahkan penehtuk mengetahui efektifitas
penggunaan strategi pembelajaran muhadasah gunagka&than maharah kalam atau
keterampilan berbicara mahasiswa..

Data dan Cara Pengumpulannya.

Data yang akurat akan bisa diperoleh ketika progesgumpulan data tersebut
dipersiapkan dengan matang. Dalam penelitian ianakgunakan beberapa cara untuk

mengumpulkan data selama proses penelitian yaitu:
1. pengamatan partisipatif.

Cara ini digunakan oleh peneliti agar data yanggitiikan bisa diperoleh sesuai dengan apa
yang dimaksudkan oleh peneliti. Penelitian parasip maksudnya adalah peneliti terlibat
langsung dan bersifat aktif dalam turut mengumpulkiata yang di inginkan dan juga
peneliti kadang-kadang mengarahkan obyek yangtdiietuk melaksanakan tindakan yang

mengarah pada data yang ingin diperoleh peneliti.
2. observasi aktifitas kelas

observasi aktifitas kelas dilaksanakan oleh peariadiika peneliti mengajar di kelas denagn
menggunakan strategi muhadasah (observasi secagsufey), sehingga peneliti akan
memperoleh gambaran suasana kelas dan peneditni@aentukan dan penyampai strategi
muhadasah dan cara penyampaiannya yang lebihpbdik pertemuan berikutnya. Hal ini

dilakukan dengan merujuk adanya pertimbangan bbs#rvasi
3. pengukuran hasil belajar

data yang telah diperoleh dilapangan akan diukein peneliti dengan menggunakan analisa
sebagai perbandingan hasil dari pre-test dan deti fest setelah strategi pembelajaran mu
hadasah dilakukan.

Denagn perbandingan peningkatan nilai yang telah madka strategi muhadasah ini bisa

dibilang berhasil dan sebagai salah satu strategibplajaran untuk meningkatkan



kemampuan berbicara pada mahasiswa , sehinggaitmasa direkomendasikan kepada
para pengajar bahasa untuk menggunakan strategbgtgaran muhadasah guna
meningkatkan keterampilan berbicara.

[.INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen dalam penelitian ini meliputi bahan-baharhadasah yang sudah dipersipkan
sebelumnya yang tercantum dalam buku ajar matéatkbahasa Arab I.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi data

Putaran I, tanggal 03 Juni 2014.

Putaran pertama penelitian tindakan kelas tentgplgkasi Strategi Pembelajaran Muhadatsah
guna Meningkatkan Maharah Kalam bagi Mahasiswa NAIBlisongo ini dilaksanakan pada hari
Selasa tanggal: 03 Juni 2014 jam | di Ruang J.&skeD2-2 Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
Peneliti memasuki ruang kelas pukul 07.00 wib daleadaan jumlah mahasiswa yang masih
sedikit, sampai kuliah dimulai dan berlangsung saraghir, jumlah peserta didik tidak lengkap.
Hal tersebut disebabkan oleh adanyanya mahasiswg gakit, kecelakaan lalu lintas, dan

terdapat juga yang tanpa keterangan.

Tahap awal : peneliti menyampaikan salam dan kaéiar mahasiswa yang telah hadir di dalam
kelas.
Tahap inti: peneliti memulai masuk kepada matenigyakan diujikan, yaitu materi kel2 dengan
melakukan muhadatsah yang termaktub dalam mateeltet. Komposisi materi ini terdiri dari
dua khiwar atau dialog dan satu bacaan sebaganaapealengkap keterampilan mahasiswa dam
maharah kalam (keterampilan berbicara). MaterlXepada bukzadu al najh 1 ini dipilih
karena cakupan materiya variatif, yaitu meliputhéeringan, sedang, dan berat. Di samping juga
pertimbangan psikologis mahasiswa semester sandisolatar belakang pendidikan mereka
berbeda-beda: SMA, Aliyah, SMK, dan Pondok Pesantre
Materi ke 12 untuk hiwar/dialog pertama adalah :
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Para mahasiswa mengikuti hiwar dengan tersenddgsertau terbata-bata, tampak pada awal
“percakapan” samapai akhir, ketika peneliti memihden peran dari mahasiswa satu ke
mahasiswa yang lain, kondisi tidak jauh berbedayamitas peserta didik mengucapkan dialog
dengan tidak dan kurang benar, baik dari segi agiprartikulasi, maupun pemaknaan. Tampak
pada artikulasi beberapa huruf tertentu (huruf-hgalgalah) terdengar merasa sulit diucapkan,

sehingga sangat mempengaruhi intonasi serta peraahais dialog.

Proses strategi pembelajaran muhadatsah sangatdafotmayoritas mahasiswa merasakan
kesulitan untuk mengikuti muhadastah pada dialetap® ini. Di sisi lain, beberapa mahasiswa
peserta PTK ini mengaku tidak mempersiapkan dbbekennya di rumah. Sementara, masing-
masing mahasiswa sudah dibekali CD yang memuatusepengucapan teks dialog dalam buku
pegangan.

Akhirnya, setelah mahasiswa mendapat pemahamaantepemaknaan, artikulasi, dan intonasi
yang benar, mereka lebih antusias dan bersemargiamdmempraktikkan muhadatsah.

Hasilnya, pengucapan terhadap teks dialog lebik Hakuti oleh intonasi dan pemahaman

makna yang lebih baik juga.

Setelah melakukan proses tindakan dari awal sapgyaakapan selesai, peneliti mendapatkan
hasil nilai yang dapat dilihat dan dicermati sebagekna aplikasi strategi pembelajaran
muhadatsah guna meningkatkan maharah kalam bagisisala. Nilai-nilai yang didapat sangat
viriatif sesuai kemampuan dan keseriusan masingagiadNilai muhadatsah ini didasarkan pada

akumulasi aspek Adapun daftar nilainya adalahgasbzerikut :

TABEL 1 : DAFTAR NILAl MUHADATSAH PUTARAN |

No. NAMA NILAI
1. NILA 70
2. ZULFI 70
3. AYU 70
4. KHAYU 65
5. RETA 50
6. TUCHA 70




7. NAFI 70
8. FIDA 50
9. MUHA 60
10. LELI 60
11. NASIR 65
12. SULIS 60
13. HIKMA 65
14, INDAH 65
15. UMI 60

Melihat nilai-nilai bahasa Arab itu, peneliti sekals dosen kelas, memberikan arahan dan
penjelasan bahwa bahasa Arab | terutama materi datdah ini adalah hal yang konkret serta
mudah, sehingga jelas/ringan untuk ditanyakan katemgalami kesulitan atau kebingungan
materi untuk mendapatkan jawaban yang tepat daat.cdpeneliti juga mendudukkan persepsi,
asumsi, dan motivasi mereka tentang bahasa Araly yaasih keliru, bahwa materi ini
merupakan yang menyenangkan dan bisa difahamiyaemy serius mempelajarinya. Dengan
demikian akan berpengaruh pada perubahan perilakeka terhadap bahasa ini.

Tahap akhir: setelah pelaksanaan tindakan kelabadatsah pada tahap dua, peneliti
mengakhirinya dengan penguatan pemahaman baik Kgncatonasi, artikulasi, serta
pemaknaan sekaligus tindakan evaluasi pelaksavianeka mengaku mempunyai semangat baru
untuk lebih keras lagi berusaha memahami/belajaenmiaaha Arab | Di samping itu tidak lupa
ditutup dengan salam.

Putaran II, tanggal 10 Juni 2014.

Tahap awal : ketika peneliti memulai perkuliahfumnlah mahasiswa sudah lebih banyak

dibandingkan pada putaran kedua. Hal itu berpethgpada respon yang mereka berikan pada
saat peneliti menyampaikan salam pembuka, meréida beersemangat dan lebih antusias dalam
menjawab salam.

Tahap inti : mencermati kondisi dan hasil padaaut pertama, peneliti menjadi lebih tertantang
dan termotivasi untuk lebih meningkatkan kualitampelajaran guna hasil yang lebih baih pada
putaran ini. Kemudian peneliti melanjutkan aplikstsategi pembelajaran muhadatsah pada
hiwar kedua pada materi dua belas. Materi dalam hiwau&éu adalah sebagai berikut :
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Perjalan muhadatsah , pada awalnya terlihat kufangar dan lambat. Hal itu mengingat
mahasiswa dihadapkan pada tema lain pada matedudebelas itu. Kondisi ternyata tidak
berlangsung lama, lambat laun mereka mulai tembidalam pemahaman, pelafalan, dan
intonasinya. Pada pelafalan yang pada putaraamartmereka masih merasa sulit, pada putaran
ini sudah bisa disiasati dengan baik oleh mere&aytama yang terkait dengan artikulasi-
artikulasi berat / galqalah, kosa kata, dan catagumekannya.

Proses penerapan strategi pembelajaran muhadatsabalin dengan lancar walaupun tidak
cepat, terutama pada mahasiswa-mahasiswa yang gekafumnya masuk kuliah. Tampak
lebih memahami materi pembicaraan dan lebih fasib glas pengucapan ungkapannya. Hsl
ini memicu mahasiswa lain untuk lebih bersemargaam mengikuti muhadatsah hari itu.
Mereka mengaku mengaku merasa lebih ringan kardeena materi ringan dan konkrit.
Pergantian peran dalam muhadatsah dijalani dengaman dan senang.

Sampai akhir aktifitas aplikasi strategi muhadatgaioses berlangsung dengan suasana yang
antusias dan hasil observasi menunjukkan bahwartped&lik mempunyai kemauan untuk
belajar berlatih muhadatsah di luar jam kelas. ilHdau nilai yang didapat para peserta didik

pada putaran Il ini adalah sebagaimana yang dagettderikut ini :

TABEL 2 : DAFTAR NILAl MUHADATSAH PUTARAN Il

No. NAMA NILAI
1. NILA 75
2. ZULFI 75
3. AYU 75
4. KHAYU 65
5. RETA 55
6. TUCHA 75
7. NAFI 70
8. FIDA 50
9. MUHA 65
10. LELI 65
11. NASIR 70
12. SULIS 60
13. HIKMA 70
14. INDAH 70
15. UMI 65

Tahap akhir : .setelah menyusun simpulan hasiheliti menyampaikan salam penutup sebagai

tanda diakhirinya putaran kedua ini



Putaran Ill, tanggal 18 Juni 2014.
Tahap awal : sebagaimana putaran-putaran sebelurpoya@an ketiga atau terakhir ini pada
tahap awal ini peneliti membeikan salam pembukagabawal dimulai juga aktifitas aplikasi
strategi pembelajaran muhadatsah guna meningkdsk@mampilan berbahasa bagi mahasiswa
IAIN Walisongo.
Tahap inti : peneliti melanjutkan muhadatsah paaleabn yang ada pada materi kedua belas.
Bacaan pada materi ini tidak panjang dengan temmah.

CC.

DD. Sl

EE. 5 A 5 Al A 5 uelalldd e Cull Baa g Jaes 5 aS )
Al ¥ 5 Ak Y1 alee Y1 | Alsen s cudl Al 5 e 5 b 5 132

e 53l 5 AR 5 o e 5 oS 5 Al A8 Al 5 5 o0S Ab e gdie | Laad U Ui
onS ALl 5w ~luae g0 0 Jlea 5 UL sl e

Peneliti membahas bacaan tersebut dengan menyestanyan yang terkait kepada beberapa
mahasiswa yang hadir pada putaran ketiga ini. Adgertanyaan-pertanyaannya adalah sebagai
berikut :

Terjemahnya FREANG]

1. bagaimana keadaan rumah (itu) ? ¢l Jaas ]
2. apa yang kamu dapati di dalgm ¢ cul) uﬂ 1a i 2
rumah ? )
3. ada apa di depan rumah ? F em L3
4. siapa ayah ? Sl (e 4
5. siapa ibu ? ¢ ?g” w5
6. siapa juga kakak perempuan ? ¢ V] s 6
7. apa yang berada dikamar ?
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Pelaksanaan tindakan kelas terhadap strategi pejatzai muhadatsah tidak berjalan lancar dan
tidak kondusif bagi kenyamanan pembelajaran. P¢iaga mahasiswa yang bermuhadatsah
sangat cepat dengan tanpa diimbangi kemampuang@dag. Banyak mahasiswa yang tidak
masuk kuliah karena terjadi pergantian jadwal daasana kelas masih berantakan setelah
digunakan untuk ujian masuk perguruan tinggi. tiah waktu perkuliahan berlangsung di jam
ketiga yang kondisi kelas (1.9) sangat panas ddmasiawa merasa kelelahan fisik.

Hal tersebut tentu sangat memengaruhi hasil ataumuhadatsah pada putaran ketiga ini, nilai-

nilai muhadatsah tersebut adalah sebagai berikut :

TABEL 3 : DAFTAR NILAI MUHADATSAHPUTARAN llI

z
©

NAMA NILAI
NILA -
ZULFI -
AYU -
KHAYU 65
RETA -
TUCHA 70
NAFI -
FIDA -
MUHA 60
LELI -
NASIR -
SULIS -
HIKMA 50
INDAH 55
UMI -
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Hasil atau nilai muhadatsah pada putaran |l tersebemperlihatkan aplikasi strategi yang

kurang berjalan baik seperti rencana dan jauhhdaidpan yang diinginkan.

B. PEMBAHASAN



Setelah memperhatikan paparan data baik pada pytarsama, kedua, maupun ketiga, terlihat
suatu tindakan kelas yang menampilkan sajian managjng. Tiap-tiap tindakan memberikan
data yang tidak dimiliki pada tindakan yang laim) kersebut tentu memerlukan pembahasan
yang tersendiri juga dengan tetap merujuk kepadasf@enelitian tindakan kelas ini, yaitu
tentangaplikasi strategi pembelajaran muhadatsah guna meningkatkaharah kalam bagi
mahasiswa IAIN Walisongo.

Pembahasan atau analisis data penelitian tindakatersaji dalam pemerian deskriptif guna
memaparkan senyata mungkin dengan fakta yang itelidcelas dalam bentuk kata-kata atau
redaksional, sebagai konsuekuensi dipilihnya je@eelitian dalam PTK ini yaitu penelitian
kualitatif deskriptif. Suatu penelitian yang tidaienjabarkan data maupun analisinya dengan

angka —angka, statistik, maupun rumus-rumus tierten

PUTARAN |

Secara umum, mahasiswa atau peserta didik yangikoéngerkuliahan bahasa Arab | adalah
mereka yang tingkat pengetahuan dan pemahaman abali@d rendah, hal ini sangat
memengaruhi persepsi, asumsi, serta motivasi mdekadap bahasa Arab. Latar belakang
pendidikan umum ataupun kalau berasal dari Madradafah pun dengan nilai pas-pasan
menjadi salah satu hal yang mendasarinya, sehimgjg@gsa Arab menjadi materi yang asing atau
menjadi materi yang sulit untuk dipelajari dibargkan dengan materi-materi lain.

Mayoritas mereka meganggap bahwa bahasa Arab sebwda kuliah yang tidak mudah
difahami, tata bahasanya rumit, kosa kata s@litagpengucapan yang tidak sama dengan bahasa
Indonesia (membaca teks bahasa Arab memerlukankhgus, yaitu ilmu Tajwid ). Di sisi
lain, tidak sedikit yang mempunyai latar belakaeulirga kurang memperhatikan tentang baca
tulis al Quran, diperparah latar belakang pendidikumum yang sangat sedikit muatan
agamanya. Sementara, mahasiswa-mahasiswa yangumgangatar belakang pendidikan
Madrasah Aliyah atau pondok pesantren pun tidata seerta memiliki kemampuan yang baik
dalam bahasa Arab.

Nilai-nilai yang dihasilkan pada putaran kedua nmgmkkan bahwa secara umum mereka sangat
kurang berlatih dan mendengarkan rekaman teks dalBndi luar kelas/jadwal. Mengingat
kalau hanya mengandalkan pendengaran saat di teifis,sangat kurang baik intensitas maupun
kualitanya. Sehingga tidak mengherankan jika diamal kelas, tanpak keterampilan
bermuhadatsah masih belum sesuai target pembelajgegiu menjadikan mereka mampu
berbahasa Arab terutama yang berkaitan dengari biddasa Arab I. Tabel 1 tersebut di atas

dapat dipetakan ulang sebagai berikut :



Tabel 4 : Rekapitulasi nilai putaran |

No. Nilai Keterangan
1. 70 5 mhs

2. 65 4 mhs

3. 60 4 mhs

4. 55 -

5. 50 2 mhs

Tabel 4 menampakkan bahwa nilai teratas hanya rpan@® dari maksimal 100, walaupun
secara umum menunjukkan bahwa kemampuan kelaa datatrata (13 mahasiswa mempunyai
kemampuan di atas 50). Nilai tertinggi 70 merupathitai yang masih relatif jauh dari sempurna
sementara, 8 mahasiswa yang memiliki kemampuanngedatara 60-65, dua mahasiswa

memiliki nilai yang paling bawah dari total pesetitdik, yaitu pada nilai 50.

Peneliti memandang bahwa hasil ini tidak / belumnumgukkan prestasi maksimal dalam
pembelajaran bahasa Arab dengan strategi muhadaf3abamping peserta didik kurang siap
dalam menghadapi materi ini, latar belakang keladan pendidikan turut andil dalam
memengaruhi hasil yang dicapai. Kekurang siapeseleit berkaitan dengan persepsi, asumsi,
dan motivasi sebelum memasuki bangku perkuliahdAltli Walisongo yang melibatkan aspek

materi, metode dan karakter guru pengampu, dll.

Selama proses tindakan aplikasi strategi pembalajanuhadatsah, kesulitan yang paling peserta
didik rasakan adalah artikulasi atau pengucapas, tigkutama pada cara membaca dan pada
beberapa huruf yang memang berat pengucapagaiga(ah yaitu pada huruf<, z, 3, b, G.
pengucapan  huruf-huruf hijaiyah secara kesbhm, memang memerlukan latihan
pengucapan yang terus-menerus baik kualitatif demtitatif, termasuk huruf galgalah itu yang
pada saat sudah bergabung dengan huruf lain sdata membentuk kata. Latihan-latihan itu
akan menjadikan alat ucap/ artikulator/ makhraj jainfleksibel, sehingga ucapan yang
dihasilkan menjadi fasih / jelas.
Dengan demikian, putaran pertama ini menunjukkduae hasil yang kurang sesuai harapan
walaupun tidak buruk sekali. Secara umum menumjuikkemampuan yang di atas angka 50,
yaitu pada kisaran 50-70. Akan tetapi hasil maksipeserta didik hanya mencapai nilai 70,

yaitu angka yang masih jauh dari 100. Mayoritapasswa masih mengalami kesulitan dalam



muhadatsah, sehingga keterampilan mereka dalanicaextbahasa Arab masih menunjukkan

hasil sedang dan kurang mampu meningkatkan ketédeamigerbicara mereka.

PUTARAN II

Sebagafollow up dari evaluasi maupun observasi terhadap putazgama, putaran kedua ini

tanpak sebagai jawaban maupun hasilnya, peseitardempunyai persepsi dan motivasi yang
lebih baik dari putaran sebelumnya, mereka mempusgmangat belajar yang lebih tinggi
sehingga memengaruhi hasil aplikasi muhadatsahkaeM/alaupun tidak seluruhnya, mayoritas

peserta didik mengalami peningkatan prestasi mubalkgada materi bahasa Arab |.

Kondisi serta hasil dari putaran kedua sebagaingang ditampakkan pada tabel 2 menjelaskan
banyak hal yang terkait dengan aplikasi strategilpdajaran muhadatsah. Secara kualitatif nilai
tabel tersebut menjelaskan hal sebagai berikut :

Tabel 5 : Rekapitulasi nilai putaran I

No. Nilai Keterangan
1. 75 4 mhs
2. 70 4 mhs
3. 65 4 mhs
4. 60 1 mhs
5. 55 1 mhs
6. 50 1 mhs

Tabel 5 tersebut menjelaskan bahwa nilai maksiraabydicapai oleh empat peserta didik pada
putaran kedua mencapai angka 75 dari nilai sempl®fahal tersebut mengalami peningkatan
kualitas muhadatsah dari putaran pertama yang haeyaapai 70. Adapun niliai terendah yang
muncul adalah 50 pada hanya seorang mahasiswajldaf5 dan 60 juga masing-masing masih
muncul pada satu mahasiswa saja. Sehingga saoaira,umayoritas mahasiswa mencapai nilai

yang lebih baik dari putaran sebelumnya yaitu paskran 65-75.

Pada putaran kedua ini, peserta didik sudah tampakikmati aplikasi muhadatsah dengan
pelafalan atau pengucapan yang lebih baik darirgotaebelumnya, begitu juga pada intonasi
serta pemahaman kosa kata. Walaupun harus diagai hahwa tema muhadatsah ini lebih

ringan dan berhubungan dengan kehidupan hariankmermehingga mereka lebih mampu



menghayati dan menjiwai materi serta mengekspnedilkdam intonasi-intonasi yang tepat dan
relatif lancar. Di sisi yang lain, teks muhadatsabara kuantitas pada level sedang, tidak terlalu

panjang maupun tidak terlalu pendek juga,

Pengucapan huruf-huruf tertentu termasuk juga tmigasudah semakin baik walaupun belum
signifikan sekali, karena hal tersebut sangat bdmrhgan dengan masih kurangnya peserta didik
mendengarkan CD baik secara intensitas maupuntésiaiebagaimana diketahui dari data-data
observasi yang dilakukan terhadap peserta didilalonelembar kerja. Mayoritas mereka tidak
mengulang-ulang berlatih: mendengarkan dan mengacapada sebuah materi. Padaahal kunci

pada muhadatsah adalah mendengarkan dan mengucdpblstiima’ wa al kalam

Kualitas muhadatsah memang memiliki beberapa agmeidukung, di antaranya adalah
lingkungan bahasa Arab. Ketika seorang peserik detada pada sebuah lingkungan berbahasa
Arab, maka keterampilan ber-muhadatsahnya akah tebasah dan terpola. Indera dengarnya
secara intensif mendengarkan ungkapan-ungkaparalmsé Arab dalam berbagai tema yang
tertangkap pada komunikasi sekelilingnya. Begitgaj sebaliknya, ketika peserta didik tidak
berada pada sebuah lingkungan berbahasa Arab, titka banyak yang dapat diharapkan
darinya, kecuali seorang peserta didik yang bettiHomempunyai kemauan yang sangat keras

untuk secara mandiri berusaha maksimal dalam bexdaisah.

Senada dengan hal itu, Literatur terkait menyebutkan bahwa terdapat Faktor-faktor
Penunjang Kegiatan Berbicara Berbicara atau kegiatan komunikasi lisan merupakan
kegiatan individu dalam usaha menyampaikan pesan secara lisan kepada sekelompok
orang, yang disebut juga audience atau majelis. Supaya tujuan pembicaraan atau pesan
dapat sampai kepada audience dengan baik, perlu diperhatikan beberapa faktor yang
dapat menunjang keefektifan berbicara. Kegiatan berbicara juga memerlukan hal-hal di
luar kemampuan berbahasa dan ilmu pengetahuan. Pada saat berbicara diperlukan a)
penguasaan bahasa, b) bahasa, c) keberanian dan ketenangan, d) kesanggupan
menyampaikan ide dengan lancar dan teratur. berdasarkan pengalaman empiris di
lapangan di ketahui bahwa kemampuan berbicara peserta didik dalam proses

pembelajaran masih rendah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, untuk seorang yang belajar berbahasa Arab berada

di luar lingkungan bahasa Arab atau majlis, sangat wajar jika nilai yang muncul atau



kualitas muhadatsanya menunjukkan angka sedang dan cenderung sangat sulit untuk
mencapai level di atasnya, apalagi nilai sempurna. Sebagaimana yang sudah
disebutkan dalam redaksi sebelumnya, ia membutuhkan kesadaran, motivasi, serta
usaha yang sangat kuat, terus menerus, dan berkesinambungan untuk mampu menepis
persoalan-persoalan yang dihadapi baik internal maupun eksternal dalam muhadatsah

guna mencapai hasil maksimal dalam berbahasa Arab terutama untuk muhadatsah.

Bagaimanapun hasil putaran kedua ini menunjukkan nilai yang lebih baik dibandingkan
pada putaran pertama. Dengan demikian, aplikasi strategi pembelajaran muhadatsah
lebih bisa meningkatkan kamampuan berbicara mereka. Peserta didik lebih mampu
menguasai kosa kata yang ada, lebih dapat mengucapkan materi dengan benar, serta
lebih mahir memberikan intonasi secara tepat walaupun tidak cepat. Tema yang konkret
pada putaran kedua ini tampaknya memberikan pengaruh untuk lebih memahamkan

mereka terhadap materi yang disajikan.

PUTARAN KETIGA

Penelitian Tindakan kelas pada putaran ketiga ini memperlihatkan yang berbeda dari
putara sebelumnya. Perbedaan tersebut dapat diamati baik secara internal nilai yang
muncul maupun eksternal materi pada saat itu. Putaran ketiga ini seakan sebagai
sebuah anti klimaks dari putaran dua yang mencapai nilai maksimal pada beberapa

mahasiswa.

Nilai yang muncul pada putaran ini sebenarnya relatif sama dengan putaran pertama,
yaitu berkisar pada nilai 70-50. Akan tetapi jika dilihat dari kualitas aktifitas
pembelajaran strategi muhadatsah jelas terlihat kurang terwakilinya jumlah mahasiswa
yang hadir di kelas dibandingkan dua putaran sebelumnya. Secara detail dapat dilihat

rekapitulasi nilai putaran ketiga sebagai berikut :

Tabel 6 : Rekapitulasi nilai putaran 1lI

No. Nilai Keterangan
1. 75 -
2. 70 1 mhs

3. 65 1 mhs




4, 60 1 mhs
55 1 mhs
6. 50 1 mhs

Secara internal nilai yang dihasilkan
oleh mahasiswa, tentu tidak jauh berbeda / sama dengan kisaran yang muncul pada
putaran pertama. Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu pada nilai 70-
50. Menunjukkan arti bahwa terdapat mahasiswa yang mampu mencapai nilai maksimal
sama dengan pada putaran sebelumnya, sehingga aplikasi strategi muhadatsah dapat

meningkatkan maharah kalamnya, walaupun hasilnya tidak menyamai putaran kedua.

Level bawah yang menunjukkan nilai 50 menunjukkan hasil yang sama pada dua putaran
sebelumnya. Hal tersebut menampakkan bahwa hasil minimal tidak lebih buruk dari
putaran sebelumnya walaupun merosot pada nilai maksimalnya. Lima mahasiswa yang
hadir pada saat putaran ketiga menunjukkan hasil yang berbeda-beda, sehingga masing-

masing menunjukkan keterampilan berbicaranya melalui strategi muhadatsah ini.

Analisis lebih perlu ditunjjukan pada eksternal nilai / materi, yaitu lebih kepada mengapa
jumlah mahasiswa lebih sedikit sehingga tidak dapat diketahui aplikasi strategi
pembelajaran muhadatsah ini dalam rangka meningkatkan maharah kalam mereka.
Aplikasi muhadatsah hanya dapat dipantau kepada mahasiswa yang hadir pada putaran
ketiga, hal itu berpengaruh pada kurang bersemangatnya mereka karena jumlah teman
yang tidak lengkap.

Peneliti tidak mempersiapkan skenario lain untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan
termasuk sedikithya mahasiswa yang hadir karena perubahan jadwal, sehingga PTK
tidak kondusif dan maksimal yang akhirnya menyebabkan nilai yang diperoleh pun
minimal. Sementara, untuk sebuah strategi muhadatsah dengan materi tertentu harus
dikondisikan sebaik mungkin baik suasana kelas, materi yang memahamkan, serta

kemampuan pendidik dalam mengelola kelas.

Mengingat kondisi kelas yang tidak sama dengan putaran sebelumnya, maka
memunculkan hasil yang relatif berbeda dengan putaran sebelumnya. Putaran ketiga
atau terakhir ini tidak menunjukkan klimaks hasil bermuhadatsah baik kualitatif maupun

kuantitatif. Putaran terakhir ini menjadi unik dari dua putaran sebelumnya ditinjau dari



jumlah peserta yang hadir dengan tanpa terlalu memengaruhi hasil atau nilai yang
didapat. Masing-masing mahasiswa yang hadir menunjukkan kemampuan
muhadatsahnya supaya mampu meningkatkan keterampilan berbahasanya walaupun

pada akhirnya hasil yang didapat tidak jauh dari hasil sebelumnya.

E. SIMPULAN

Pembahasan yang telah dilakukan terhadap hasil penelitian pada bab sebelumnya
memerlukan simpulan sebagai inti sari dari analisis yang diberikan. Adapun simpulan
terhadap Penelitian yang berjudul Aplikasi Strategi Pembelajaran Muhadatsah Guna

Meningkatkan Maharah Kalam Bagi Mahasiswa IAIN Walisongo ini adalah sebagai

berikut :

1. Tiga putaran yang dalam penelitian tindakan kelas ini menunjukkan hasil /nilai yang
bervariasi, putaran pertama memperlihatkan nilai maksimal 70 sehingga aplikasi
strategi pembelajaran muhadatsah bisa meningkatkan maharah kalam mereka,
putaran kedua mencapai nilai maksimal 75 sehingga aplikasi muhadatsah lebih bisa
meningkatkan maharah kalam mereka, sedangkan putaran ketiga memunculkan nilai
maksimal 70 sehingga putaran ini juga bisa meningkatkan maharah kalam mereka
tetapi pelaksanaan PTK kurang kondusif disebabkan oleh faktor eksternal materinya.

2. Putaran kedua merupakan putaran terbaik dalam aplikasi strategi pembelajaran
muhadatsah sehingga lebih bisa meningkatkan keterampilan berbicara mereka, lalu
putaran pertama dan putaran ketiga merupakan putaran terburuk. Putaran ketiga
walaupun aplikasi muhadatsah berlangsung dengan baik tetapi secara makro kurang
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Arab mereka.
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